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Abstract. This study aims to determine the differences in financial performance at PT Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk for the 2019-2024 period before and after the merger, as measured by the Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, and Total Asset Turn Over. The research method used is a 

quantitative method with a comparative approach. Data analysis techniques in this study used descriptive 

statistical analysis, normality tests, and the Paired Sample t-Test and Wilcoxon Signed Rank Test using 

SPSS. The results of this study indicate that partially, there is no significant difference in the Current Ratio 

with a significance value of 0.136 > 0.05. For the Debt to Asset Ratio, there is a significant difference with 

a significance value of 0.024 < 0.05. For the Net Profit Margin, there is no significant difference with a 

significance value of 0.388 > 0.05. Furthermore, for the Total Asset Turn Over, there is no significant 

difference with a significance value of 0.178 > 0.05. The conclusion of this study indicates that the merger 

policy only provides a significant influence on reducing the company's debt ratio (solvability). 

Keywords: Merger, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turn Over. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan pada PT Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk periode 2019-2024 sebelum dan sesudah melakukan merger yang diukur melalui Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset Turn Over. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji beda Paired Sample t-Test dan 

Wilcoxon Signed Rank Test menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

pada Current Ratio tidak terdapat perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi 0,136 > 0,05. Pada Debt 

to Asset Ratio terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05. Pada Net Profit 

Margin tidak terdapat perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi 0,388 > 0,05. Serta pada Total Asset 

Turn Over tidak terdapat perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi 0,178 > 0,05. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan merger hanya memberikan pengaruh signifikan terhadap 

penurunan rasio utang (solvabilitas) perusahaan 

Kata kunci: Merger, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turn Over. 

 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peningkatan laba dan kualitas perusahaan merupakan tujuan fundamental bagi 

setiap entitas bisnis untuk menjamin keberlangsungan usahanya. Di tengah pesatnya 

kemajuan teknologi serta ketatnya persaingan di era globalisasi, setiap perusahaan 

dituntut untuk terus mengembangkan strategi inovatif agar mampu bertahan dan 

berkompetisi secara efektif. Dalam upaya menghadapi tekanan persaingan yang semakin 

beragam, banyak perusahaan memilih untuk melakukan langkah strategis berupa 

restrukturisasi perusahaan, salah satunya melalui aksi korporasi berupa merger dan 

akuisisi.  

Secara yuridis, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 

Tahun 1998, merger atau penggabungan adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

dua perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan lain yang telah ada, 

yang mengakibatkan aktiva dan pasiva dari perseroan yang menggabungkan diri beralih 
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demi hukum kepada perseroan yang menerima penggabungan. Di sisi lain, akuisisi 

merupakan upaya pengalihan kepemilikan saham suatu perusahaan oleh pihak 

pengakuisisi (acquirer), biasanya dengan kepemilikan di atas 50%, sehingga kendali 

operasional atas aktiva dan kewajiban berpindah tangan meskipun entitas yang diambil 

alih tetap berdiri sebagai badan hukum sendiri. Baik melalui merger, akuisisi, maupun 

pembentukan holding company, tujuan utamanya adalah untuk memperluas skala usaha, 

menciptakan sinergi operasional, dan memperkuat posisi tawar perusahaan di pasar 

global.  

Praktik restrukturisasi perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang melibatkan beragam kepentingan 

banyak pemangku kepentingan, baik pemerintah, pemegang saham, calon investor, 

kreditur, dan masyarakat umum telah menarik perhatian besar dari masyarakat. Atau lebih 

banyak perusahaan yang memperoleh keuntungan yang menguntungkan baik pemilik 

perusahaan yang mengakuisisi maupun pemilik perusahaan yang diakuisisi.  

Teknologi yang berkembang semakin pesat memicu perusahaan-perusahaan 

khususnya perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi untuk bersaing agar 

bisa menjadi perusahaan yang unggul. Agar dapat bersaing, tentunya perusahaan harus 

menunjukkan kinerja keuangan yang positif (Khalifah & Siswanti, 2023).  

Salah satu kejadian strategis dalam industri telekomunikasi adalah penggabungan 

PT Indosat Ooredoo dan PT Hutchison 3 Indonesia yang dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional serta memperkuat daya saing perusahaan.. PT Indosat Tbk, sebagai 

salah satu penyedia layanan telekomunikasi terkemuka di Indonesia, telah lama menjadi 

pemain kunci di sektor ini. Disisi yang bersamaan, PT Hutchison 3 Indonesia juga telah 

memberikan kontribusi signifikan dengan memberikan inovasi dan persaingan dalam 

industri telekomunikasi.  

Namun perlu adanya analisa lebih lanjut apakah merger ini dapat memengaruhi 

kedua perusahaan dan sektor telekomunikasi secara keseluruhan guna mengetahui 

efektivitas merger tersebut jika di tinjau berdasarkan kinerja keuangan nya. 

Kedua perusahaan berikut merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang 

penyedia jasa telekomunikasi di Indonesia. Lalu, pada tahun 2022 silam Komisi 

Pengawasan dan Persaingan Usaha (KPPU) mencatat bahwa PT Indosat Tbk dan PT 

Hutchison 3 Indonesia menjadi PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk (ISAT) pada tanggal 

22 Januari 2022.  

Berikut  merupakan data keuangan PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk. 
Tabel 1.1 Data Laporan Keuangan PT Indosat Ooredoo Hutchison per Kuartal 

periode 2019 – 2024 (dalam jutaan rupiah) 

 



 

 

 

Sumber: https://ioh.co.id/portal/id/iohindex Laporan Keuangan PT Indosat Ooredoo (data diolah 

kembali) 

Berdasarkan Tabel 1.1 Data Laporan Keuangan PT Indosat Ooredoo Hutchison per 

Kuartal periode 2019–2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup terlihat pada komponen 
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keuangan utama seperti aset, liabilitas, laba bersih, dan pendapatan bersih sebelum dan 

sesudah merger. Pada periode pra-merger (2019–2021), total aset perusahaan cenderung 

mengalami peningkatan secara bertahap dari Rp55.629.589 juta pada kuartal I tahun 2019 

menjadi Rp66.397.148 juta pada kuartal IV tahun 2021. Peningkatan aset tersebut diiringi 

dengan pertumbuhan pendapatan bersih yang cukup berfluktuasi, dengan tren kenaikan 

yang signifikan pada akhir periode pra-merger.  

Namun demikian, data pada periode pasca-merger (2022–2024) menunjukkan pola 

yang berbeda. Meskipun total aset perusahaan meningkat akibat konsolidasi antara 

Indosat Ooredoo dan Hutchison 3 Indonesia — yang tercermin dari nilai total aset sebesar 

Rp104.492.309 juta pada kuartal I 2022 dan mencapai Rp114.386.698 juta pada kuartal 

IV 2024 — namun peningkatan tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh kenaikan laba 

bersih yang konsisten. Pada beberapa kuartal awal pasca-merger, laba bersih justru 

menunjukkan nilai negatif atau relatif kecil dibandingkan pertumbuhan aset. Hal ini dapat 

mencerminkan adanya biaya integrasi dan penyesuaian operasional yang masih tinggi di 

fase awal penggabungan kedua entitas tersebut. 

Kondisi tersebut memperkuat urgensi dilakukannya penelitian ini, karena hasil 

pengamatan dari data empiris menunjukkan bahwa merger tidak serta-merta langsung 

menghasilkan peningkatan kinerja keuangan yang konsisten dan berkelanjutan. Perlu 

dilakukan analisis lebih mendalam melalui pengukuran rasio-rasio keuangan seperti Total 

Asset Turn Over (TATO), Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Net Profit 

Margin (NPM) untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan aset, tingkat 

likuiditas, struktur pendanaan, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

setelah merger. Dengan menganalisis data keuangan secara kuartalan selama periode 

2019–2024, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang perubahan kinerja keuangan PT Indosat Ooredoo Hutchison, baik dalam jangka 

pendek setelah merger maupun dalam tren jangka menengah 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Keuangan  

Menurut Astawinetu & Handini (2020:2) manajemen keuangan adalah 

manajemen tentang fungsi-fungsi keuangan ialah bagaimana mendapatkan dana 

(rising of funds) dan bagaimana menggunakan dana (allocation of funds). Menurut 

James C, Van Horne dalam Kasmir (2019:5) “Manajemen keuangan adalah segala 

aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan menyeluruh”. 

Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:7) Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Sedangkan Menurut Werner R. Murhadi (2019:1) laporan keuangan merupakan 

bahasa bisnis. Di dalam laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan kepada pihak pengguna. Dengan memahami laporan keuangan suatu 

perusahaan, maka berbagai pihak yang berkepentingan dapat melihat kondisi 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. 

Analisis Laporan Keuangan 



 

 

Analisis atau analisa   dapat diartikan sebagai mengidentifikasi, mengolah, 

menilai, mempelajari bahkan membandingkan. Dalam perusahaan melakukan analisa 

laporan keuangan dilakukan untuk memeriksa seluruh jenis laporan keuangan secara 

berkala. Menurut Ivan Gumilar S dkk  (2021:1) Analisa laporan keuangan adalah 

proses meng- identifikasi, menilai serta membandingkan laporan keuangan yang 

dibuat. Perbandingan yang dimaksud di sini adalah perbandingan semua jenis laporan 

keuangan tahun berjalan dengan tahun-tahun lainnya 

Rasio Keuangan  

Menurut James C Van Home dalam Kasmir (2019:104) “Rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan”. 

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana perusahaan telah melaksanankan dengan menggunakan aturan - aturan pelaksana 

keuangan secara baik dan benar (Francis Hutabarat 2020:2). Menurut Irham Fahmi 

dalam Yayuk Indah Wahyuning Tyas (2020:32) Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan peraturan-peraturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar 

Merger 
Di dalam dunia perindustrian dan bisnis, sudah tidak asing lagi dengan istilah 

Merger dan Akuisisi. Baik Merger dan Akuisisi adalah strategi yang digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan kapabilitas dan daya saing perusahaan. Menurut 

Musthafa (2017:187) “Merger adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan, biasanya 

hanya satu nama perusahaan yang tetap ada, sedangkan nama perusahaan lainnya akan 

hilang 
 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif komparatif. Menurut 

Sugiyono (2019) penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

membandingkan satu atau lebih variabel antar dua atau lebih sampel atau kelompok yang 

berbeda, atau pada dua waktu yang berbeda, guna mengidentifikasi perbedaan atau 

kesamaan.  

Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan publik PT Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode kuartal 2019–2024. 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 26, dengan menerapkan Uji Hipotesis yaitu uji t (Paired Sample t-Test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kondisi, yaitu kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
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Tabel 4. 1  

Uji Normalitas Shapiro – Wilk  
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR Sebelum Merger .129 12 .200* .945 12 .568 

CR Sesudah Merger .088 12 .200* .991 12 1.000 

DAR Sebelum Merger .307 12 .003 .839 12 .027 

DAR Sesudah Merger .168 12 .200* .947 12 .596 

NPM Sebelum Merger .273 12 .014 .806 12 .011 

NPM Sesudah Merger .238 12 .058 .881 12 .090 

TATO Sebelum Merger .166 12 .200* .927 12 .345 

TATO Sesudah Merger .145 12 .200* .934 12 .428 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan hasil olah data, rata-rata (mean) nilai CR sebelum merger adalah 

sebesar 0,51008 dengan nilai minimum 0,378 dan maksimum 0,716. Setelah dilakukan 

merger, rata-rata nilai CR sesudah merger mengalami penurunan menjadi 0,45350 

dengan rentang nilai antara 0,347 hingga 0,553. Hal ini memperlihatkan bahwa secara 

rata-rata, tingkat likuiditas perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya cenderung menurun setelah kebijakan merger dilakukan. 

Selain itu, nilai standar deviasi yang mengecil (dari 0,105264 menjadi 0,058201) 

mengindikasikan bahwa sebaran data CR sesudah merger menjadi lebih stabil atau 

tidak terlalu fluktuatif dibandingkan sebelumnya 

Pada variable kedua nilai rata-rata DAR sebelum merger sebesar 0,78283 

dengan nilai minimum 0,731 dan maksimum 0,837. Setelah merger, rata-rata nilai 

DAR sesudah merger mengalami penurunan menjadi 0,70800 dengan nilai minimum 

0,680 dan maksimum 0,733. Penurunan nilai rata-rata DAR ini mengindikasikan 

adanya perbaikan pada struktur modal perusahaan, di mana porsi penggunaan aset 

yang dibiayai oleh utang menjadi lebih rendah pasca merger dilakukan. Dengan 

standar deviasi yang juga menurun dari 0,027422 menjadi 0,016141, dapat 

disimpulkan bahwa risiko solvabilitas perusahaan menjadi lebih terkendali dan 

seragam setelah penggabungan usaha 

Kemudian rata-rata nilai NPM sebelum merger adalah sebesar 0,05792, di mana 

terdapat nilai minimum negatif sebesar -0,091 yang menunjukkan adanya perusahaan 

yang merugi sebelum merger. Namun, sesudah merger, nilai rata-rata NPM meningkat 

menjadi 0,09525 dan nilai minimum menjadi positif yaitu 0,015. Kenaikan nilai rata-

rata ini menunjukkan bahwa kebijakan merger berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

penjualannya. Selain itu, penurunan standar deviasi yang signifikan (dari 0,144915 

menjadi 0,032922) menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan menjadi jauh 

lebih stabil pasca-merger 

Untuk rasio aktivitas, rata-rata nilai TATO sebelum merger sebesar 0,27733 

dengan nilai minimum 0,107 dan maksimum 0,495. Pasca merger, nilai rata-rata 

TATO sesudah merger mengalami kenaikan tipis yakni 0,28417 dengan rentang nilai 

antara 0,104 hingga 0,489. Meskipun peningkatannya tidak begitu signifikan, hal ini 



 

 

menunjukkan adanya sedikit perbaikan dalam efisiensi perusahaan menggunakan total 

asetnya untuk menghasilkan penjualan. Nilai standar deviasi yang relatif stabil (dari 

0,133637 menjadi 0,133967) mengisyaratkan bahwa variasi kemampuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya cenderung tetap sama baik sebelum maupun sesudah merger 

dilakukan 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 4. 2 

Paired Sample t-Test Current Ratio dan Total Aset Turn Over 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 
 Hasil analisis data pada variabel CR, dengan membandingkan CR sebelum merger 

dengan sesudah merger, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,136 dengan 

nilai thitung sebesar 1,608. Sedangkan Hasil analisis data pada variabel TATO, dengan 

membandingkan TATO sebelum merger dengan sesudah merger, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,178 dengan nilai thitung sebesar -1,440.  

 Maka hasil uji untuk perbandingan Current Ratio disimpulkan thitung < ttabel atau 

1.608 < ±1.8124. Karena thitung (1.608) berada di antara -1.8124 dan 1.8124. Atau Sig. (2-

tailed) 0.178 > 0.05 Artinya, Ho diterima yang mengartikan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan berdasarkan Current Ratio pada PT Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk. 

 Kemudian Paired Samples T-test pada variabel Total Asset Turn Over, 

diperoleh nilai thitung sebesar -1.440, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 

±1.8124. Maka disimpulkan thitung < ttabel atau -1.440 < ±1.8124. Karena thitung (-1.440) 

berada di antara -1.8124 dan 1.8124, serta nilai Sig. (2-tailed) 0.178 > 0.05, maka Ho 

diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan Total Asset Turn Over pada PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 
Tabel 4. 3 

Wilcoxon Signed Rank Debt to Asset Ratio 

Test Statisticsa 

 

DAR sesudah merger 

- DAR sebelum 

merger 

Z -3.059b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Current Ratio 

Sebelum Merger - 

Current Ratio 

Sesudah Merger 

5.65417 12.17980 3.51601 -2.08451 13.39284 1.608 11 .136 

Pair 1 

TATO sebelum 

Merger - TATO 

sesudah Merger 

-.66333 1.59625 .46080 -1.67754 .35088 -1.440 11 .178 
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebesar 0,002. Angka tersebut menandakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

melalui rasio DAR antara periode sebelum merger dan sesudah merger. Hal ini 

dikarenakan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditentukan, yaitu 0,002 < 0,05 
Tabel 4. 4 

Wilcoxon Signed Rank Net Profit Margin 

Test Statisticsa 

 

 

NPM sesudah merger - 

NPM sebelum merger 

Z -.863b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.388 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel 

Net Profit Margin (NPM) adalah sebesar 0,388. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur melalui rasio NPM antara periode sebelum merger dan sesudah merger. 

Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari taraf signifikansi 

yang ditentukan, yaitu 0,388 > 0,05 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai komparasi kinerja 

keuangan PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk pada periode sebelum dan sesudah merger 

(2019-2024), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio) Secara deskriptif, terjadi sedikit penurunan rata-

rata Current Ratio dari 0,51008 menjadi 0,45350. Namun, berdasarkan hasil uji 

Paired Sample t-Test, diperoleh nilai Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,136 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat 

likuiditas perusahaan. Artinya, merger tidak secara drastis mengubah kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
2. Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) Terdapat perbaikan nyata pada struktur 

modal perusahaan di mana rata-rata DAR menurun dari 0,78283 menjadi 0,70800. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas. Merger ini 

terbukti efektif dalam menekan porsi utang terhadap total aset perusahaan, sehingga 

risiko keuangan menjadi lebih sehat 
3. Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin) Rata-rata NPM menunjukkan tren positif 

dengan kenaikan dari 0,05792 menjadi 0,09525. Meskipun secara praktis 



 

 

perusahaan jauh lebih stabil dalam mencetak laba, hasil uji statistik memberikan 

nilai Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,388 > 0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik, yang mengindikasikan 

bahwa dampak efisiensi biaya terhadap laba bersih masih membutuhkan waktu 

lebih lama untuk terlihat secara masif 
4. Rasio Aktivitas (Total Asset Turn Over) Efisiensi penggunaan aset menunjukkan 

peningkatan tipis dari rata-rata 0,27733 ke 0,28417. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,178 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio aktivitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa produktivitas aset pasca-penggabungan dua raksasa 

telekomunikasi ini masih berada dalam tahap penyesuaian operasional 
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